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3.1  Desain Penelitian 
 Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan, penelitian tergolong 
kedalam penelitian eksperimen karena terdapat hubungan sebab akibat dua 
instrumen atau lebih. Pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experimental 
dilakukan dengan tidak memilih secara acak objek penelitian yang dilakukan 
eksperimen. (Rafahmi, 2018). 
 
3.2  Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
 Pelaksanaan penelitian berlangsung sejak bulan Februari 2021 hingga Juni 
2021, terhitung 5 (lima) bulan. Lokasi penelitian dilaksanakan di dua tempat yaitu: 
 1.  Jl. Perjuangan, Kp. Tangsi Rt.004 Rw.006, Desa Sukadanau, Kecamatan 
Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat 17530. 
 2. Jl. Aru, Desa Sukasejati, Kecamatan Cikarang Selatan, Kabupaten Bekasi, 
Jawa Barat 17530. 
  Pada dua lokasi penelitian tersebut diantaranya pada lokasi pertama 
dilakukan saat penulis melakukan kegiatan penelitian, perakitan, dan penyusunan 
laporan, sedangkan pada lokasi kedua dilakukan saat penuis melakukan kegiatan 
pengujian penelitian 
 
3.3 Kebutuhan Perangkat dan Objek Penelitian 
  Beberapa perangkat yang dibutuhkan dalam penelitian untuk menunjang 
proses pengambilan data, saat pengambilan data melalui instrumen pengujian 
dibutuhkan secara jelas spesifikasi alat pengujian yang digunakan didalam 
penelitian, berikut perangkat pengujian yang dibutuhkan adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. 1 Perangkat dan Objek Penelitian 
No. Alat Uji Spesifikasi 
1 Smartphone OPPO Reno 2 
2 Versi Android 11 
3 Provider Internet Telkomsel 
4 Jaringan Telekomunikasi 4G 
5 Sepeda Motor Honda Beat 
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 Objek penelitian yang digunakan penulis dengan menggunakan sepeda 
motor Honda Beat, bagian kelistrikan sepeda motor yang dikendalikan adalah 
bagian lampu, klakson, saklar ignition, dan saklar starter. Adapun perangkat yang 
dibutuhkan seperti smartphone, versi Android, provider internet, dan jaringan 
telekomunikasi digunakan untuk membantu saat melakukan proses pengujian 
khususnya pada saat pengujian aplikasi, pada bagian proider internet bisa 
menggunakan modem maupun smartphone yang digunakan sebagai modem, 
rencana selanjutnya pada penelitian ini penulis akan menggunakan smartphone 
sebagai modem dengan mengaktifkan hotspot pribadi agar alat dapat terhubung 
dengan jaringan internet 
 




















Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian 
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 Pada gambar 3.1. ditunjukkan gambaran diagram alir penelitian, penulis 
akan melakukan pengamatan pada objek penelitian, kemudian melihat 
permasalahan yang sedang dihadapi pada saat penulis melakukan penelitian dan 
menuangkan segala ide dan upaya pemecahan berupa solusi yang tepat guna, 
penulis merumuskan beberapa permasalahan dengan memperhatikan batasan 
masalah untuk mencapai tujuan penelitian. Setelah itu penulis akan melakukan 
pengumpulan data yang diperlukan, jika data-data tidak mencukupi maka penulis 
akan menambahkan data yang kurang lengkap dengan tambahan data berupa tulisan 
atau hasil eksperimen, kemudian data-data tersebut diolah agar hasil yang didapat 
lebih kompleks dan terhindar dari kesalahpahaman penelitian. Setelah data diolah 
selanjutnya data akan dianalisis untuk melihat kelebihan dan kekurangan selama 
proses penelitian yang dilakukan, kemudian penulis memberikan kesimpulan dan 
saran penelitian, dan terakhir penulis melakukan penyusunan laporan untuk 
dilaporkan kedalam bentuk penulisan yang berguna untuk penelitian-penelitian 
selanjutnya yang relevan dengan penelitian. 
 
3.5  Perencanaan dan Perancangan 
 Dalam penelitian dibutuhkan sebuah perencanaan dan perancangan yang 
matang, perencanaan dilakukan untuk mengubah beberapa persepsi terhadap 
kondisi lingkungan kedalam sebuah rencana yang teratur. (A. Shrode, 1974). 
Setelah dilakukan perencanaan maka diperlukan identifikasi masalah, identifikasi 
metode masalah, dan pelaksanaan pemecahan masalah yang disebut juga dengan 
proses perancangan. (Wade, 1977). 
 Sebuah penelitian memiliki gambaran umum tentang sesuatu yang ingin 
dilakukan dalam proses penelitian, sistem keamanan yang direncanakan dan 
dirancang penulis memuat keterkaitan antar perangkat lunak dan perangkat keras. 
Sistem keamanan akan dimulai dari aplikasi ConSys sebagai pengendalian utama, 
kemudian aplikasi ConSys akan mengirimkan data boolean menuju database pada 
Firebase, data-data akan terus diperbaharui berdasarkan perintah yang diberikan 
oleh aplikasi ConSys, data tersebut kemudian akan diambil oleh Modul WiFi ESP-
01 selama terhubung dengan jaringan WiFi, Modul WiFi ESP-01 berfungsi sebagai 
transmitter yang akan meneruskan data secara serial menuju ke IC ATMega328 
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sebagai receiver untuk menerima data, komunikasi yang dilakukan antara IC 
ATMega328 dengan Modul  WiFi ESP-01 menggunakan serial komunikasi untuk 
mengirimkan data. Sensor infrared dan Modul GPS Neo Ublox 6M sebagai input 
untuk diolah pada IC ATMega328, keluaran IC ATMega328 menuju ke GSM 
SIM800L untuk mengirimkan pesan, pin output digital IC ATMega328 menuju 
relay untuk mengendalikan sepeda motor, berikut gambaran umum diagram blok 











Gambar 3. 2 Diagram Blok Sistem Keamanan Sepeda Motor 
 
 Perlu diketahui bahwa pada sistem keamanan sepeda motor yang 
ditunjukkan pada gambar 3.2., aplikasi ConSys digunakan hanya untuk keperluan 
pengiriman data (write only), sedangkan message pada smartphone pengguna 
digunakan hanya untuk keperluan penerimaan data (read only).  
 
3.5.1 Aplikasi ConSys 
 Aplikasi ConSys adalah aplikasi Android yang dibangun oleh penulis yang 
terdiri dari beberapa tombol perintah untuk mengendalikan dan melacak sepeda 
motor melalui smartphone pengguna. Perencanaan dan perancangan perangkat 
lunak pada pembuatan aplikasi ConSys bertujuan agar terlihat struktural, aplikasi 
yang dibangun akan memudahkan para pengguna dalam menggunakan fitur 
pengendalian sepeda motor. Diperlukan konsep yang matang pada setiap proses, 
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harus disiapkan untuk membangun aplikasi pengendali sistem keamanan sepeda 
motor, berikut bahan yang diperlukan dapat dilihat pada tabel 3.2. 
Tabel 3. 2 Bahan Penyusun Aplikasi ConSys 
No Bahan Developer Deskripsi 
1 Visual Studio Code Microsoft Menyunting kode-kode pemrograman 
2 Firebase Google Menyimpan data  
3 Flutter SDK Google Membangun/membuat software 
4 Dart Programming 
Language 
Google Memberikan perintah kepada 
mesin/komputer agar dapat mengerti 
keinginan dari developer 
  
 Sebelum melakukan perancangan dibutuhkan perencanaan pembuatan 
aplikasi, sehingga aplikasi dapat dibangun secara struktural. Salah satu model yang 
digunakan pada Software Development Life Cycle (SDLC) pada pembuatan aplikasi 
ConSys dengan menggunakan waterfall model. Waterfall model bersifat linear dan 
saling terkait satu sama lain dengan tidak ada user feedback didalamnya serta sangat 
cocok digunakan ketika aplikasi yang dibuat tidak memerlukan perubahan terus-







Gambar 3. 3 Diagram Blok Rencana Pembuatan Aplikasi ConSys Dengan Waterfall Model 
  
 Rencana pembuatan aplikasi ConSys secara lebih jelas dapat dijelaskan dari 
langkah-langkah berikut: 
1. Requirements 
 Mengumpulkan dan menganalisis kebutuhan data-data atau disebut dengan 
Product Requirement Document (PRD) berisikan beberapa bucket list yang 
memuat pain points dari software user. 
2.  Desain 
  Mendesain sistem aplikasi yang akan dijalankan dengan memperhatikan 
penggunaan bahasa pemrograman (Programming Language), database, dan 
detail teknis lainnya. 
Desain PRD Coding 
Deployment Maintenance Implementation 
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3. Coding 
  Menyunting beberapa baris kode (coding) dengan menggunakan data yang 
sudah dipersiapkan pada bagian requirements. 
4.  Implementation 
 Melakukan application testing dengan bantuan internal tester untuk 
menguji kelayakan sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan, pengujian ini 
dilakukan untuk finalisasi aplikasi dalam beta version. 
5. Deployment 
 Melakukan application testing yang dapat dicoba oleh software user secara 
langsung, dalam arti kata aplikasi yang dibuat telah dirilis dan dinyatakan 
fungsional dan dapat menjalankan tugasnya dengan layak dan andal. 
6. Maintenance 
  Mengawasi aplikasi yang sudah dibuat dengan melakukan pemeriksaan 
rutin untuk menyempurnakan aplikasi agar software user dapat 
menggunakannya dengan mudah dan nyaman. 
 Beberpa langkah diatas sangat cocok digunakan dalam merencanakan 
aplikasi ConSys yang akan dibangun untuk kebutuhan penelitian, karena tentu 
penelitian yang dilakukan tidak termasuk projek besar dan tidak perlu adanya client 
feedback seperti saran-saran masukan keinginan dari pada pengguna, dengan 
menggunakan waterfall model, penulis dapat lebih cepat dalam melakukan 
pembuatan aplikasi ConSys secara lebih struktural, karena dasarnya hanya untuk 
tujuan penelitian sementara maka penulis tidak akan terlalu banyak untuk merubah-
ubah sistem pada aplikasi ConSys yang telah dibuat, hanya membenarkan 
(maintenance) agar aplikasi dapat digunakan baik oleh software user. 
 Aplikasi ConSys dibangun menggunakan framework Flutter Software 
Development Kit (SDK). Visual Studio Code digunakan untuk menyunting 
beberapa baris kode pemrograman untuk membangun aplikasi ConSys dengan 
menggunakan bahasa pemrograman yaitu dart programming language. Flutter 
SDK digunakan oleh developer karena kemudahannya dalam mengaplikasikan 
beberapa program yang akan disunting, untuk pengguna yang baru belajar 
sekalipun dapat dengan mudah menguasai dan memahami penggunaan Flutter 
dikarenakan fitur yang diberikan sangat mudah, aplikasi ConSys yang dibangun 
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memiliki fitur seperti authentication, main page (explore), and control page 
(engine control), terdiri dari satu halaman pengendali agar lebih efektif. Adapun  






















Gambar 3. 4 Diagram Alir Rancangan Sistem Aplikasi ConSys 
 
  Pada gambar 3.4. ditunjukkan gambaran diagram alir rancangan sistem 
aplikasi ConSys, terdapat perintah untuk mengendalikan sepeda motor dengan 
beberapa fitur seperti tombol lock, send maps, engine ready, start engine, theft alert, 
and answerback. Saat menggunakan aplikasi ConSys, pengguna akan dialihkan 
pada dua pilihan, jika pengguna pernah masuk dengan akun terdaftar sebelumnya 
maka akan ditampilkan ke halaman explore, jika belum maka akan masuk ke 
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pilihan kembali yaitu telah memiliki akun atau belum, jika belum memiliki akun 
maka pengguna akan masuk ke halaman daftar dan mengisi formulir seperti nama, 
alamat e-mail, dan password, setelah selesai tunggu hingga mendapatkan e-mail 
masuk ke akun e-mail pengguna, lalu selanjutnya memverifikasi alamat yang 
dikirimkan ke e-mail tersebut dengan mengikuti link yang diberikan. Setelah itu 
pengguna akan dialihkan kembali menuju halaman awal, ketika berada pada 
halaman awal tentu pengguna sudah memiliki akun yang telah dibuat sebelumnya 
dan kemudian pengguna akan diperintahkan untuk mengisi alamat e-mail dan 
password yang sesuai, ketika data tidak valid maka pengguna tetap berada pada 
halaman masuk dengan adanya kotak dialog berupa peringatan bahwa data yang 
digunakan tidak sesuai, ketika data valid maka pengguna akan diarahkan menuju 
halaman explore, pada halaman explore terdapat tombol keluar digunakan untuk 
keluar dari aplikasi menuju ke halaman awal, ketika menekan tombol control 
engine pada halaman explore maka pengguna akan diarahkan menuju halaman 
deskripsi dan diperintahkan untuk menekan tombol “control here”. Ketika ditekan 
maka pengguna diarahkan menuju halaman kontrol yang berisi beberapa tombol 
seperti lock, send maps, engine ready, start engine, theft alert, and answerback.  
 Perintah-perintah yang berada pada aplikasi ConSys akan saling terhubung 
dengan database Firebase yang akan selalui diperbaharui ketika adanya perubahan 
perintah dari aplikasi ConSys. Kenyataannya data yang dikirimkan berupa data 
Boolean yang hanya terdiri dari true dan false, data tersebut tentunya akan 
tersimpan pada Firebase dan siap digunakan kapanpun ketika ESP-01 terhubung 
dengan jaringan internet, ESP-01 akan mengolah data Boolean tersebut untuk 
meneruskannya ke mikrokontroler ATMega328 dan menuju output sepeda motor. 
 
3.5.2 Alat Pengaman Sepeda Motor 
 Perencanaan dan perancangan alat pengaman sepeda motor dilakukan 
bertujuan untuk membuat alat pengaman sepeda motor secara struktural, alat yang 
dibangun akan menjalankannya sebagai fungsi kontrol dan fungsi pelacak. 
Disamping itu, proses pembuatan alat keamanan sepeda motor dibutuhkan 
komponen-komponen seperti komponen elektronik dan komponen lainnya, adapun 
komponen penyusun alat pengaman sepeda motor dapat dilihat pada tabel 3.3.  
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Tabel 3. 3 Komponen Penyusun Alat Pengaman Sepeda Motor 
No Komponen Spesifikasi Jumlah 
1 IC ATMega328 Tipe DIP 1 
2 Modul WiFi ESP-01 1 MB 1 
3 Modul GSM SIM800L V1.0 Pesan Singkat 1 
4 Modul GPS U-blox Neo 6M Navigasi 1 
5 Rectifier Diode 10A10MIC 10A 1000V 1 
6 Rectifier Diode 
1N4007 
1A 1000V 1 
7 IC LM7805 Regulator 5 Volt 1 








9 Ceramic Capacitor 22 pF 2 
10 MKT Capacitor 1 nF 1 
11 Monolithic Capacitor 10 nF 2 
12 Modul LM2596 Adjustable Regualtor  
4 Volt 
1 
13 AMS1117 Regulator 3.3 Volt 1 
14 Crystal Oscillator 16 MHz 1 








16 Push Button 5 mm 1 






18 Buzzer 5 Volt 1 
19 Optocoupler PC817 Switching 4 
20 Transistor BC547 Switching 4 





22 Heatsink Cooler 1 
23 Trimpot Multiturn 50 KOhm 1 
24 IC LM358 Op-Amp 1 
25 VAmeter Digital 10A 100V 1 














29 Pin Header Male 1x8 Pin 1 
30 Jumper Cable Konduktor ~ 
31 PCB 12x10 cm 1 
32 Jumper Cap Socket 2.5 mm 3 
33 Phototransistor IR Transmitter 1 
34 Photodiode IR Receiver 1 
35 USB CH340 Uploader ESP-01 1 
36 USB FT232RL Uploader ATMega328 1 
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 Dapat dilihat pada tabel 3.3. terdapat komponen penyusun yang digunakan 
pada penelitian sebagai bahan yang dibutuhkan pada proses perakitan rangkaian 
sistem keamanan sepeda motor. Untuk merakit semua komponen tersebut 
dibutuhkan adanya alat perkakas yang menunjang dalam proses perakitan 
diantaranya adalah sebagai berikut:  





1 Multimeter 1 Memeriksa nilai tegangan dan arus listrik  
2 Obeng 2 Mengendur/mengencangkan baud 
3 Tang 4 Mencapit dan memotong kabel  
4 Solder 1 Menyolder kaki komponen elektronik 
5 Bor 1 Melubangi papan printed circuit board 
6 Gunting 1 Memotong kertas, kabel, dan lainnya 
7 Mistar 1 Mengukur dimensi board, komponen, dan box 
  
 Sebelum melakukan perancangan dibutuhkan perencanaan pembuatan alat 
keamanan sepeda motor, sehingga alat dapat dibangun secara struktural. Adapun 






Gambar 3. 5 Diagram Blok Rencana Pembuatan Alat Pengaman Sepeda Motor 
 
 Rencana pembuatan alat pengaman sepeda motor secara lebih jelas dapat 
dijelaskan dari langkah-langkah berikut: 
1.  Mempersiapkan konsep terkait perancangan perangkat keras alat pengaman 
sepeda motor. 
2. Membuat desain rangkaian menggunakan software autodesk eagle. 
3.  Membuat papan PCB menggunakan teknik cetak. 
4.  Meletakkan dan menghubungkan komponen-komponen pada papan PCB. 
5. Melakukan pengujian hasil perakitan alat pengaman sepeda motor.  
6.  Meletakkan alat sistem keamanan sepeda motor pada box. 
 Adapun diagram alir rancangan sistem alat pengaman sepeda motor dapat 
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Gambar 3. 6 Diagram Alir Rancangan Sistem Alat Pengaman Sepeda Motor 
 
 Pada gambar 3.6. ditunjukkan diagram alir rancangan sistem keamanan 
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(tiga) sistem keamanan yang saling berhubungan satu sama lainnya, diantara ketiga 
sistem tersebut adalah sebagai berikut:  
 a. Sistem keamanan pertama mulai beroperasi ketika perangkat lunak diberi 
perintah “Lock” maka beban kelistrikan akan dinonaktifkan, bersamaan 
dengan hal itu sensor infrared yang berfungsi mendeteksi pergerakan yang 
mencurigakan akan bersiap-siap, kemudian selain itu lokasi sepeda motor 
akan dikunci pada area tersebut setelah diberi perintah.  
 b. Sistem keamanan kedua akan mulai beroperasi ketika sensor infrared 
menerima sinyal masukan dari adanya pergerakan yang mencurigakan 
disekitar sepeda motor, kemudian akan mengirimkan pesan singkat ke 
pengguna untuk tetap waspada karena adanya pergerakan mencurigakan, 
setelah pergerakan tersebut melebihi tiga kali proses deteksi maka beban 
listrik klakson akan aktif untuk menandakan peringatan kepada pelaku agar 
segera menjauhi sepeda motor.  
 c. Sistem keamanan ketiga akan mulai beroperasi ketika pelaku membawa 
paksa sepeda motor sejauh 25 meter dari titik terakhir sepeda motor diberi 
perintah “Lock”, maka yang terjadi seluruh beban kelistrikan akan secara 
otomatis dinonaktifkan dan alat akan mengirimkan pesan singkat berupa 
koordinat sepeda motor yang diambil pelaku. 
 Pada rangkaian alat pengaman sepeda motor terdiri dari beberapa rangkaian 
elektronik yang saling terhubung seperti rangkaian regulator, rangkaian minimum 
sistem IC ATMega328 dengan modul WiFi ESP-01, rangkaian navigasi, rangkaian 
messenger, rangkaian relay, dan rangkaian sensor gerak. Rangkaian tersebut 
termasuk kedalam kesatuan rangkaian utama pada rangkaian sistem keamanan 
sepeda motor. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam proses pembuatan 
desain rangkaian alat pengaman sepeda motor sebagai berikut: 
1.  Mendesain rangkaian schematic. 
2.  Mendesain rangkaian board. 
3.  Cetak hasil rangkaian board ke bentuk file .png/.jpeg/.pdf. 
 Perlu diperhatikan bahwa saat mendesain rangkaian diusahakan sesuai 
dengan ukuran komponen elektronik yang akan dirakit. Berikut beberapa rangkaian 
elektronik yang akan dibahas dengan jelas adalah sebagai berikut: 
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3.5.2.1 Desain Rangkaian (Schematic) 
a.   Rangkaian Regulator 
 Pada proses perakitan komponen dilakukan dengan menghubungkan 
komponen penyusun rangkaian regulator, biasa digunakan untuk 
menurunkan tegangan DC ke DC. Pada penelitian alat keamanan sepeda 
motor, penulis menggunakan empat buah tegangan yang bernilai beda satu 
sama lainnya, diantaranya adalah 12 Volt, 5 Volt, 4 Volt, dan 3.3 Volt. 
Tegangan 12 Volt digunakan sebagai pemasok tegangan listrik utama dari 
sumber arus listrik DC pada sepeda motor yaitu aki motor, tegangan 5 Volt 
diturunkan menggunakan IC LM7805 dari 12 Volt menjadi 5 Volt yang 
akan digunakan sebagai pemasok tegangan listrik untuk IC ATMega328 dan 
Relay, tegangan 4 Volt diturunkan menggunakan modul IC LM2596 dari 12 
Volt menjadi 4 Volt yang akan digunakan sebagai pemasok tegangan listrik 
untuk modul GSM SIM800L, tegangan 3.3 Volt diturunkan menggunakan 
AMS1117 3.3V dari 5 Volt menjadi 3.3 Volt yang akan digunakan sebagai 
pemasok tegangan listrik untuk modul WiFi ESP-01 dan modul GPS U-blox 
Neo M6. Untuk rangkaian regulator 4 Volt, penulis menggunakan modul 
LM2596 untuk menurunkan tegangan 12 Volt menjadi 4 Volt. 
 
   Rangkaian Regulator 5 Volt 
 
Gambar 3. 7 Rangkaian Schematic Regulator 5 Volt 
(Sumber: Autodesk Eagle) 
 
 Pada gambar 3.7. ditunjukkan sebuah rangkaian regulator 5 Volt 
yang digunakan untuk menurunkan tegangan menjadi 5 Volt yang dilakukan 
oleh IC LM7805, beberapa komponen kapasitor diletakkan pada bagian 
masukkan dan keluaran, jenis kapasitor yang digunakan adalah kapasitor 
electrolyte dan kapasitor monolithic digunakan untuk mencegah noise 
berlebihan pada masukkan, agar sinyal keluaran pada IC LM7805 berupa 
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arus listrik DC murni senilai 5 Volt, IC LM7805 memiliki tiga buah pin 
dengan urutan pin.input, ground, dan output. Pada bagian pin output 
diberikan komponen heatsink sebagai cooler. 
 
  Rangkaian Regulator 4 Volt 
 
Gambar 3. 8 Rangkaian Schematic Regulator 4 Volt 
(Sumber: Autodesk Eagle) 
 
   Pada gambar 3.8. ditunjukkan sebuah rangkaian regulator 4 Volt 
yang digunakan untuk menurunkan tegangan menjadi 4 Volt yang dilakukan 
oleh modul buck converter dc-to-dc IC LM2596, rangkaian ini bisa 
menurunkan tegangan sesuai kebutuhan dengan memutar bagian komponen 
multiturn pada modul, penulis telah mengatur tegangan sekitar 4 Volt, 
terdiri dari empat buah pin yaitu input (+), input (-), output (+), dan output 
(-), pada bagian (-) untuk dihubungkan kebagian ground.  
 
   Rangkaian Regulator 3.3 Volt 
 
Gambar 3. 9 Rangkaian Schematic Regulator 3.3 Volt 
(Sumber: Autodesk Eagle) 
 
 Pada gambar 3.9. ditunjukkan sebuah rangkaian regulator 3.3 Volt 
yang digunakan untuk menurunkan tegangan menjadi 3.3 Volt yang 
dilakukan oleh AMS1117 3.3V, beberapa komponen kapasitor diletakan 
pada bagian masukkan dan keluaran, jenis kapasitor yang digunakan adalah 
kapasitor electrolyte dan kapasitor MKT digunakan untuk mencegah noise 
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berlebihan pada masukkan, agar sinyal keluaran pada AMS1117 3.3V 
berupa arus listrik DC murni senilai 3.3 Volt, AMS1117 3.3V memiliki tiga 
buah pin dengan urutan pin input, output, dan ground. 
 
b. Rangkaian Sistem Minimum ATMega328  
 Sebuah rangkaian akan bekerja optimal ketika setidaknya dibangun 
atas sistem yang paling minimum dengan adanya pasokan tegangan listrik 
(supply), reset, clocking, dan indicator  maka rangkaian tersebut dapat 
menjalankan prosesnya dengan baik. Modul WiFi ESP-01 ditanamkan pada 
IC ATMega328 agar dapat mengakses jaringan WiFi (internet). 
 
Gambar 3. 10 Rangkaian Schematic Sistem Minimum IC ATMega328 
(Sumber: Autodesk Eagle) 
 
 Pada gambar 3.10. ditunjukkan gambaran rangkaian minimum 
sistem IC ATMega328 yang dihubungkan dengan modul WiFi ESP-01 
melalui komunikasi serial, IC ATMega328 dapat mengakses jaringan 
internet atas bantuan dari modul WiFi ESP-01. Pada dasarnya rangkaian 
tersebut terdiri dari rangkaian supply, reset, clocking, dan indicator. 
 Rangkaian supply dapat menggunakan rangkaian regulator 5 volt, 
kemudian rangkaian reset terdiri dari komponen resistor 10 kΩ dan push 
button dengan rangkaian tersebut pin reset ATMega328 akan mendapatkan 
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masukkan “HIGH” karena rangkaiannya menggunakan pullup resistor 
dimana ketika push button ditekan maka masukkan akan bernilai “LOW”, 
ketika pin reset mendapatkan logika “LOW” maka IC ATMega328 akan 
mengulang program dari awal (reset), perlu diperhatikan pin push button 
yang digunakan hanya bagian NO (Normally Open). Clocking yang 
digunakan pada sistem minimum menggunakan 16 MHz oleh komponen 
crystal oscillator dan diparalelkan dengan dua buah kapasitor ceramic 22 
pF, dan terakhir menggunakan LED sebagai indikator yang terhubung pada 
pin vcc, D13, dan D12 dengan komponen resistor 220 Ω untuk membatasi 
arus listrik agar LED tidak kelebihan arus listrik (over current). Pada pin 
TX ESP-01 digunakan untuk mengirimkan data boolean menggunakan 
library Software Serial menuju ke pin RX ATMega328 sebagai penerima 
data, namun dipisahkan menggunakan pinhead untuk memutus komunikasi 
serial, untuk menghubungkannya bisa menggunakan jumper cap socket agar 
pin TX ESP-01 terhubung dengan pin RX ATMega328.  
 
c. Rangkaian Navigasi  
 Pelacakan sepeda motor dapat dilakukan dengan menggunakan 
rangkaian navigasi yang diproses oleh modul GPS U-blox Neo 6M, nantinya 
GPS akan mendapatkan data seperti garis lintang, garis bujur, dan 
ketinggian. Modul GPS mengonsumsi tegangan operasi sekitar 3.3 Volt 
yang disarankan, dengan beroperasinya GPS maka dapat mempebaharui 
letak posisi sepeda motor yang ada ke  IC ATMega328, adapun rangkaian 
navigasi dapat ditunjukkan pada gambar 3.11. 
 
Gambar 3. 11 Rangkaian Schematic Navigasi 
(Sumber: Autodesk Eagle) 
 
 Pada gambar 3.11. ditunjukkan gambaran rangkaian schematic 
navigasi bahwa GPS U-blox Neo 6M memiliki 6 pin dengan tegangan 
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operasi 3.3 Volt, kemudian dapat dilihat pada pin 3 (tiga) dan pin 4 (empat) 
merupakan TX dan RX dari modul tersebut, pin TX GPS dihubungkan 
menuju pin D11 ATMega328 sebagai RX sedangkan pin RX GPS 
dihubungkan menuju pin D10 ATMega328 sebagai TX menggunakan 
library software serial. Untuk pin PPS tidak dihubungkan ke komponen 
lainnya, antena dipasang pada GPS untuk memudahkan menerima sinyal 
data-data dari satelit. 
 
d. Rangkaian Messenger 
 Komunikasi menggunakan messenger pada smartphone pengguna 
digunakan hanya untuk menerima data dari perubahan kondisi pada 
perangkat keras/alat keamanan sepeda motor. GSM SIM800L dibutuhkan 
untuk mengirimkan pesan singkat ke smarphone pengguna, GSM SIM800L 
bekerja pada tegangan 4 Volt yang direkomendasikan, dengan beropeasinya 
GSM SIM800L maka akan memberikan data tersebut ke IC ATMega328 
untuk selanjutnya diolah dalam melaksanakan instruksi selanjutnya, adapun 
untuk rangkaian messenger dapat ditunjukkan pada gambar 3.12. 
 
Gambar 3. 12 Rangkaian Schematic Messenger 
(Sumber: Autodesk Eagle) 
  
 Pada gambar 3.12. dapat dilihat bahwa GSM SIM800L memiliki 6 
pin dengan tegangan operasi 4 Volt, pin 3 (tiga) dan pin 4 (empat) 
merupakan pin RX dan TX dari modul tersebut, pin TX GSM dihubungkan 
menuju pin D3 ATMega328 sebagai RX sedangkan pin RX GSM 
dihubungkan menuju pin D2 ATMega328 sebagai pin TX menggunakan 
library software serial. Pin reset tidak digunakan, adapun rangkaian 
tersebut menggunakan sebuah komponen kapasitor electrolyte yang 
digunakan untuk menstabilkan tegangan masukkan pasokan tegangan listrik 
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untuk GSM SIM800L, jika tidak terkadang modul tersebut tidak terkoneksi 
dengan mikrokontroler akibat tegangan listrik yang tidak stabil.  
 
e. Rangkaian Relay 
 Pengendalian beban kelistrikan sepeda motor harus dilakukan 
dengan melakukan triggering pada komponen relay, rangkaian relay 
berfungsi sebagai pemutus dan penghubung rangkaian listrik dengan 
menggunakan medan elektromagnetik saat relay mulai beroperasi, bagian 
masukkan dan keluaran pada relay hanya dipisahkan oleh bagian isolasi 
secara mekanik dan masih dalam satu tempat yang sama, maka daripada itu 
tentu setidaknya masukkan dan keluaran harus dipisahkan dengan nilai 
hambatan yang besar untuk mencegah terjadinya short circuit pada 
rangkaian. Optocoupler digunakan sebagai solusi dari masalah tersebut, 
dengan menggunakan komponen tersebut rangkaian akan dipisahkan antara 
masukkan dan keluaran dengan triggering dilakukan dengan cara light 
transmitting oleh masukkan dan nantinya cahaya akan ditangkap oleh 
bagian keluaran optocoupler yang selanjutnya bagian keluarannya akan 
menjadi masukkan pada komponen relay. Adapun rangkaian relay dapat 
dilihat pada gambar 3.13. 
 
Gambar 3. 13 Rangkaian Schematic Relay 
(Sumber: Autodesk Eagle) 
 
 Pada gambar 3.13. ditunjukkan gambaran rangkaian schematic 
relay, dapat dilihat bahwa masukkan komponen optocoupler didapatkan 
dari pin digital dari IC ATMega328 sebagai pengendali utama yang ditandai 
dengan sebuah LED dan resistor senilai 330 Ω, kemudian keluaran dari 
komponen optocoupler akan dihubungkan menuju relay dengan triggering 
menggunakan komponen transistor BC547 dan sebuah diode rectifier 
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1N4007 yang berguna untuk mencegah adanya GGL balik pada relay saat 
sumber tidak ada, kemudian keluaran relay akan dihubungkan ke beban 
listrik pada objek penelitian sepeda motor yaitu lampu, klakson, saklar 
ignition, dan saklar starter. Pada komponen relay, beban dihubungkan pada 
pin Normally Open (NO) relay. 
 
f.  Rangkaian Sensor Infrared 
 Gerakan dari sesuatu hal yang ditangkap oleh sebuah sensor akan 
dilakukan sebagai data masukkan yang dimiliki sensor untuk selanjutnya 
diolah pada mikrokontroler, sensor infrared dapat berguna sebagai 
masukkan untuk mikrokontroler untuk mendeteksi pergerakan dari manusia, 
pergerakan apapun selagi sensor dapat memantulkan sinyalnya ke benda 
tersebut bisa manusia, hewan, benda, dan lainnya yang memiliki dimensi. 
Komponen penyusun sensor infrared dapat dibangun oleh komponen 
photodiode dan phototransistor. Adapun untuk rangkaian sensor infrared 
dapat ditunjukkan pada gambar 3.14.  
 
Gambar 3. 14 Rangkaian Schematic Sensor Infrared 
(Sumber: Autodesk Eagle) 
 
 Komponen photodiode digunakan sebagai pin transmitter untuk 
memberikan triggering berupa cahaya yang akan ditangkap oleh komponen 
phototransistor maka nantinya pada bagian komponen phototransistor akan 
mengalirkan arus listrik dan menjadi masukkan untuk komponen IC LM358 
untuk membandingkan kaki inverting dan non-inverting, dimana komponen 
phototransistor berperan sebagai receiver. Selanjutnya output dari IC 
LM358 akan menjadi input pin analog untuk IC ATMega328 agar dapat 
diolah lebih lanjut sesuai perintah selanjutnya. 
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3.5.2.2 Desain Rangkaian (Board) 
 
Gambar 3. 15 Rangkaian Board Alat Pengaman Sepeda Motor 
(Sumber: Autodesk Eagle) 
 
 Pada gambar 3.15 ditunjukkan desain rangkaian (board), saat 
melakukan desain schematic rangkaian alat pengaman sepeda motor 
kemudian lakukan desain board rangkaian alat pengaman sepeda motor 
menggunakan software autodesk eagle, setelah semua selesai simpan 
rangkaian board ke bentuk .png/.jpeg/.pdf untuk selanjutnya di cetak. 
 
3.5.3 Rangkaian Mikrokontroler Dengan Sepeda Motor 
 Setelah melakukan perancangan alat pengaman sepeda motor, selanjutnya 
rangkaian alat pengaman dihubungkan ke objek penelitian yaitu sepeda motor, 









Gambar 3. 16 Diagram Blok Rangkaian Mikrokontroler Dengan Sepeda Motor 
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 Pada gambar 3.16. ditunjukkan hubungan rangkaian mikrokontroler dengan 
sepeda motor, keluaran dari mikrokontroler akan menuju ke relay 4 (empat) kanal. 
Tegangan 12 Volt masuk pada bagian keluaran relay Normally Open (NO) empat 
kanal yang akan menuju ke beban sepeda motor seperti lampu, klakson, saklar 
ignition, dan saklar starter. Bagian yang diputuskan pada keluaran relay yaitu pada 
bagian yang bertegangan kemudian menuju ke beban sepeda motor. 
 
3.6 Implementasi Sistem 
 Setelah melakukan proses perencanaan, perancangan, dan perakitan. Maka, 
tahap selanjutnya mengimplementasikan aplikasi ConSys dan alat keamanan 
sepeda motor untuk mengetahui sistem keamanan yang dibuat sesuai dengan fungsi 
kontrol dan fungsi pelacak sepeda motor sebagai berikut: 
3.6.1 Implementasi Sistem Aplikasi ConSys 
a.  Jika pengguna menekan tombol “Lock” pada aplikasi ConSys di smartphone 
maka database pada bagian “Lock” akan bernilai true 
b. Jika pengguna menekan tombol “Send Maps” pada aplikasi ConSys di 
smartphone maka database pada bagian “Send Maps” akan bernilai true 
c.  Jika pengguna menekan tombol “Engine Ready” pada aplikasi ConSys di 
smartphone maka database pada bagian “Engine Ready” akan bernilai true 
d. Jika pengguna menekan tombol “Start Engine” pada aplikasi ConSys di 
smartphone maka database pada bagian “Start Engine” akan bernilai true 
e. Jika pengguna menekan tombol “Theft Alert” pada aplikasi ConSys di 
smartphone maka database pada bagian “Theft Alert” akan bernilai true 
f.  Jika pengguna menekan tombol “Answerback” pada aplikasi ConSys di 
smartphone maka database pada bagian “Answerback” akan bernilai true 
 
3.6.2  Implementasi Sistem Alat Pengaman Sepeda Motor 
a.  Jika pengguna menekan tombol “Lock” pada aplikasi ConSys di smartphone 
maka sepeda motor akan dinonaktifkan, ditandai dengan indikator LED 
merah menyala, buzzer aktif, dan pesan singkat “LOCK, Sensor Ready!”. 
b. Jika pengguna menekan tombol “Send Maps” pada aplikasi ConSys di 
smartphone maka koordinat sepeda motor akan dikirimkan melalui pesan 
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singkat “Distance: x Meter, Coordinate : y” dan ditandai dengan indikator 
LED merah menyala, buzzer aktif, dan LED hijau berkedip. 
c.  Jika pengguna menekan tombol “Engine Ready” pada aplikasi ConSys di 
smartphone maka bagian saklar ignition sepeda motor akan aktif serta saklar 
lampu sepeda motor menyala selama satu detik, kemudian akan dikirimkan 
pesan singkat “ENGINE READY, Push The Start Engine!” dan ditandai 
dengan indikator LED hijau menyala dan buzzer aktif. 
d. Jika pengguna menekan tombol “Start Engine” pada aplikasi ConSys di 
smartphone maka pengguna harus memenuhi syarat menekan tombol 
“Engine Ready” terlebih dahulu, setelah itu saklar starter akan aktif dan 
mesin sepeda motor berfungsi dengan ditandai dengan indikator LED hijau 
menyala dan buzzer aktif. 
e. Jika pengguna menekan tombol “Theft Alert” pada aplikasi ConSys di 
smartphone maka saklar lampu dan saklar klakson aktif pada sepeda motor 
dan ditandai dengan indikator LED hijau menyala dan buzzer aktif. 
f. Jika pengguna menekan tombol “Answerback” pada aplikasi ConSys di 
smartphone maka saklar lampu akan berkedip pada sepeda motor dan 
ditandai dengan indikator LED hijau menyala dan buzzer aktif. 
g.  Jika dalam kondisi “Lock” terdapat pergerakan yang mencurigakan maka 
saklar lampu akan aktif pada sepeda motor, lebih dari tiga kali maka saklar 
klakson juga ikut aktif selama 10 detik agar pelaku menjauhi sepeda motor, 
kemudian pengguna akan mendapatkan pesan singkat “Suspicious 
Detected!” 
h.  Jika dalam kondisi ”Lock” sepeda motor tidak berada pada radius sejauh 25 
meter dari titik awal, maka sepeda motor akan dinonaktifkan secara 
otomatis, dan pengguna mendapatkan pesan singkat “DANGER! Your 
Motorcycle is being Stolen1 The Engine will be turn off automatically, 
Distance: x Meter, Coordinate: y”, LED merah menyala dan buzzer aktif. 
 
3.7 Instrumen Pengujian 
 Setelah mengimplementasikan aplikasi ConSys dan alat pengaman sepeda 
motor, selanjutnya akan dilakukan pengujian untuk mengetahui tingkat keandalan 
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pada aplikasi ConSys dan alat pengaman sepeda motor dengan observasi melalui 
instrumen pengujian, maka dari itu dilakukan beberapa poin penting pada lembar 
pengujian sebagai berikut: 
a. Pengujian Konektivitas Firebase Dengan Aplikasi ConSys 
 Dalam pengujiannya bertujuan untuk memeriksa konektivitas firebase 
dengan Aplikasi ConSys dengan melakukan pemeriksaan fungsi tombol 
perintah pada aplikasi ConSys untuk dilihat apakah nilai database pada 
firebase akan berubah ketika tombol tersebut ditekan. 
b. Pengujian Waktu Tanggap Firebase Terhadap Aplikasi ConSys 
 Dalam pengujiannya bertujuan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan 
firebase untuk merespon perintah dari aplikasi ConSys dengan menekan 
tombol perintah pada aplikasi ConSys bersamaan dengan penggunaan 
stopwatch. 
c. Pengujian Konektivitas Alat Dengan Aplikasi ConSys 
 Dalam pengujiannya bertujuan untuk memeriksa konektivitas alat dengan 
aplikasi ConSys dengan melakukan pemeriksaan indikator LED yang aktif 
pada alat ketika diberi perintah melalui aplikasi ConSys. 
d. Pengujian Waktu Tanggap Alat Terhadap Aplikasi ConSys 
 Dalam pengujiannya bertujuan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan 
alat untuk merespon perintah dari aplikasi ConSys dengan menekan tombol 
perintah pada aplikasi ConSys bersamaan dengan penggunaan stopwatch. 
e. Pengujian Keandalan Sensor Infrared 
 Dalam pengujiannya bertujuan untuk mengetahui presentase tingkat 
keandalan dari sensor infrared dengan melakukan beberapa pengujian untuk 
melihat respon masukkan yang diberikan oleh sensor ke alat pengaman 
sepeda motor, dengan melihat indikator LED yang aktif. 
f. Pengujian Keandalan Modul GSM SIM800L V1 
 Dalam pengujiannya bertujuan untuk mengetahui presentase tingkat 
keandalan dari modl GSM SIM800L V1 dengan memperhatikan pesan 
masuk yang dikirimkan ke smarphone pengguna dengan membuka pesan 
singkat pada smartphone sebagai indikator utama ketika modul berhasil 
mengirimkan informasi. 
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g.  Pengujian Keandalan Modul GPS U-blox Neo 6M 
 Dalam pengujiannya bertujuan untuk mengetahui presentase tingkat 
keandalan dari modul GPS U-blox  Neo 6M dengan memperhatikan 
koordinat titik latitude dan longitude yang terkirimkan berupa link Google 
Maps pada smatphone pengguna. 
h. Pengujian Akurasi Perpindahan Jarak 
 Dalam pengujiannya bertujuan untuk mengetahui akurasi perpindahan jarak 
antara jarak yang dikirimkan GSM SIM800L V1 berupa link Google Maps 
dengan jarak sebenarnya saat melakukan pengujian. 
 
 3.8  Teknik Pengumpulan Data 
      Penelitian mengenai sistem kontrol dan pelacak sepeda motor untuk 
mengembangkan sebuah sistem keamanan pada sepeda motor diperlukan data-data 
dari penelitian sebelumnya agar mendapatkan hasil yang optimal. Untuk itu, penulis 
mengumpulkan data-data penelitian sebelumnya dengan cara: 
3.8.1  Observasi 
      Teknik yang dilakukan pada observasi dengan cara mengamati secara 
langsung respons dari penelitian yang dibangun yang mencakup keandalan 
perangkat lunak (software), perangkat keras (hardware), dan objek yang dijadikan 
bahan eksperimen yaitu sepeda motor, proses pengamatan yang berlangsung 
memungkinkan penulis untuk menulis kelebihan dan kekurangan pada sistem 
keamanan yang dibuat pada objek sepeda motor dan dicatat sebagai bahan evaluasi 
kedepannya. 
 
3.8.2  Literatur/Dokumentasi 
 Teknik yang dilakukan dengan cara mengumpulkan gagasan-gagasan dari 
penelitian sebelumnya untuk memperoleh pengetahuan berupa teori yang linear 
dengan penelitian, teori-teori tersebut dijadikan pendukung penelitian agar penulis 
dapat mengetahui referensi lainnya. Tujuan utamanya agar dapat memahami 
konseop dan metode yang layak agar penelitian terukur jelas. Literatur/dokumentasi 
didapatkan dari jurnal, website, e-book, datasheet komponen perusahaan, dan 
lainnya yang relevan dengan penelitian. 
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3.8.3  Diskusi 
 Teknik yang dilakukan dengan cara bertukar gagasan untuk memperjelas 
pemahaman yang kurang memenuhi. Sudut pandang dari beberapa ahli tentu 
diperhitungkan agar mendapatkan suatu pernyataan yang jelas, tentu proses ini 
terjadi dengan komunikasi dua arah dengan melemparkan pertanyaan dan 
menanggapi pertanyaan. Adapun penulis melakukan teknik diskusi dengan 
beberapa orang dari berbagai profesi seperti lecturer, software development 
engineer, mechanic, content creator, and electronic components seller.  
 
3.9  Teknik Pengolahan Data 
 Teknik pengolahan data merupakan sebuah proses memahami data-data 
penelitian yang dikumpulkan agar sesuai dengan rencana dan tujuan akhir 
penelitian, penulis melakukan pengolahan data sebagai berikut: 
1. Data Insertion Sort, penulis melakukan sortir penyisipan dengan 
membandingkan beberapa data secara bersamaan untuk dapat ditarik 
kesimpulan dan mendapatkan data tunggal dari proses tersebut.  
 2. Data Selection Sort, penulis melakukan sortir penyeleksian dengan 
memilih data tertentu untuk diambil kesimpulan secara utuh tanpa 
melibatkan data-data yang lainnya. 
 3. Data Reduction, penulis melakukan pengurangan beberapa data yang 
tidak relevan dan tidak linear dengan penelitian, pada proses ini data yang 
dilakukan pengurangan bisa berupa perubahan data, penghapusan data 
sebagian, dan penghapusan data keseluruhan. 
 
3.10 Teknik Analisis Data 
      Teknik menganalisis data merupakan sebuah proses untuk mendapatkan 
kelebihan dan kekurangan dari sebuah sistem, saat melakukan analisis data tentu 
adanya beberapa data yang akan diolah dan diuji nilai kebenarannya dari sebuah 
pengujian yang dilakukan, saat dinilai tidak  sesuai dengan rencana awal maka hasil 
analisis data tersebut dapat dimasukkan kedalam kekurangan sistem, ketika hasil 
yang didapat sesuai dengan rencana maka hasil analisis data tersebut dapat 
dimasukkan kedalam kelebihan sistem. 
